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HUKUM ISLAM TENTANG WARIS

A. Pengertian Kewarisan
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Artinya: “Yang akan mewazis'i aku dan mewarisi sebahagian keluarga
Yaqub; dan Jadikanlah is, Ya Tuhanku, seorang yang
diridhai"(QS. Maryam: 6).%!

1 Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an Suatv Kajian Hukum dengan Pendekatan Tafsir
T ematlk, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 23;
Depanemen Agama RI, A/-Qur’an, 301;
2 bid, 243,
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Sedangkan makna al-miras (waris) menurut istilah yang dikemukakan para
Ulama ialah berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada
ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang),

tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal secara syari.?’ Dengan
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Hukum waris Islam adalah suwatu hukum yang mengatur tentang

pemindahan harta peninggalan dari pewaris kepada ahli waris setelah pewaris

2 Muhammad Ali ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani,
1995), 33;

B Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum [slam, (Bandung, Nuansa Aulia, 2008), 53-
54,

2 M. Idris Ramulyo, Hukum Kewarisan Islam (studi kasus perbandingan ajaran Syafi'i
(patrilinial) Hazairin (bilateral) KUH perdata (BW) praktek di Pengadilan Negeri), ( Jakarta: Ind.
Hilco, 1987), 49;
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meninggal dunia yang didasarkan pada al-Qur’an, Hadits dan Figh melalui ijma’

dan hasil ijtihad para ulama.

. Dasar Hukum Kewarisan

Hukum kewarisan Islam pada dasarnya bersumber pada beberapa ayat al-

Qur’an ( itu ada
yang se€ | hanya

berisi pc
z rta dari
seseorar waris).
Aturan S yang
terdapat ad para

ulama.
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Artinya: ‘“Bagi laki-laki ada bagian dari harta peninggalan kedua orang
tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian
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(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan.”(QS. al-Nisa’: 7)*

b. QS. al-Anfal ayat 75:
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» Departemen Agama Rl, A/-Qur’an, 62;
% Ibid, 149;
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Artinya: ‘“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin
dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu
mereka. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab
Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang
mubhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu

7 Ibid, 334;
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semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan,; jika anak perempuan itu
seorang sajs, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya sepercpam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan
ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
eberapa
bagian-
yang ia
r) orang
iapa di
Yagimu.
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28 .
Ibid, 62;
¥ Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), 4;
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£ QS. al-Nisa’ ayat 176: menerangkan tentang arti ka/alah, dan mengatur

mengenai perolehan saudara-saudara dalam hal kala/ah. Firman Allah:
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0 Departemen Agama RI, A/-Qur’an, 63;
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31 .
Ibid,, 84;
32 al, Qusyairiy, an, Naisabiry, Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid V, (Beirut, Dar al-
Kutub al-‘Iimiyah, 2008), 560;
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Artinya: “Berikanlah faraid (bagian-bagian yang ditentukan) itu kepada
Yyang berhak dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari
keturunan laki-laki yang terdekat”(H.R.Muslim).

b. Hadis Nabi dari Jabir bin ‘Abdillah yang berbunyi:

Lo L 0Bl & Ji2i 6 &I d s o e s J6 b a5 s 02

kepada

Lalu ia
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mereka dan tidak memberikan apa-apa untuk mereka.
Keduanya tidak dapat kawin tanpa harta’. Nabi berakta:
allah aksn menctapkan hukum atas kejadian ini. Kemudian
turun gyat-ayat tentang kewarisan. Nabi memanggil si paman
dan berkata: berikan dua pertiga untuk dua anak Sa’ad,
seperdelapan untuk istri Sa’ad dan selebihnya ambil
untukmu’(H.R.Ibnu Majah).

3. Ijma' dan Ijtihad

% Ibnu Majah,al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad Ibnu Yazid al-Qazwainiy, Sunan Ibnu
Majah, juz I, (Beirut: Dar al-Kutub ‘Ilmiyah, 275 H), 908;
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[jma' dan ijtihad para Sahabat, imam madzhab serta mujtahid kenamaan
banyak perannya serta tidak sedikit sumbangsihnya terhadap beberapa
pemecahan masalah waris yang belum dijelaskan dalam nas - nas al-Qur’an

maupun Hadis.**

C. Rukun¢
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ketika pewaris meninggal dunia. Hidupnya ahli waris dibagi menjadi
dua, yaitu pertama, hidup secara de facto adalah kehidupan seseorang

yang dapat dilihat, dirasakan, dan dia hidup di tengah-tengah kita dan

3 Asyhari Abta dan Djunaidi Abd. Syakur, Jlmu Waris al-Faraid! (Deskripsi Hukum Islam
Praktis dan Terapan), (Surabaya: Pustaka Hikmah Perdana, 2005) , 6;

3 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan, 204;

% Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz II, (Libanon, Dar El-Fikr, 2006), 1005;



32

bisa berinteraksi. Kedua hidup secara de jure yang artinya kehidupan
janin yang berada dalam kandungan ibunya.*”
c. Harta peninggalan (a/-tirkah), yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh

si mati secara mutlak®. Harta peninggalan mayit dapat berupa harta

: orang

1 yang
satu us ada
dala proses
wari )enuhi.

2. Sya

n dari
SEor. dapun
syar. h:3
a. ipabila

pewaris telah meninggal dunia. Artinya, selama pewaris masih hidup
tidak akan ada proses waris mewarisi. Meninggalnya pewaris menurut

jumhur Ulama’ ada 3 macam kematian:

7 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris: Pembagian Warisan Berdasarkan
Syariat Islam, (Solo, Tiga Serangkai, 2007), 18,

38 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz II, 1004;

% Fatchur Rahman, Imu Waris, (Bandung: al-Ma’arif, 1971), 79;
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1) Mati hagigi adalah hilangnya nyawa seseorang yang dapat
disaksikan oleh panca indra dan dapat dibuktikan.

2) Mati hukmi adalah kematian seseorang yang disebabkan adanya

putusan hakim, baik pada hakikatnya orang tersebut masih hidup

lup dan

isarkan

bukan

g kuat

* hidup
nerima
hal itu

1inggal

Diketahuinya posisi masing-masing ahli waris, posisi para ahli waris
hendaklah diketahui dengan pasti kedudukannya dalam suatu
hubungannya dengan pewaris, karena dengan diketahuinya kedudukan
masing-masing ahli waris maka akan diketahui pula berapa jumlah

harta yang harus diberikan kepadanya.

9 bid,;
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d. Tidak ada penghalang mewarisi. beberapa hal yang menyebabkan

seseorang terhalang untuk mendapatkan harta waris, yaitu Budak (a/-

‘Abdun), Pembunuhan (a/-Qat/) dan Perbedaan agama (ikhtilaf al-din).

D. Sebab-Sebab Mewarisi
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Dalam perkembangannya di Indonesia, UU No. 1 tahun 1974

menempatkan pencatatan suatu perkawinan pada tempat yang penting

sebagai pembuktian telah melakukan perkawinan. Hal tersebut sesuai

! Wahbah Zuhaiyliy, Figh Imam Syafi T (terj), (Jakarta: Halmahera, 2010), 80;
“2 Fatchur Rahman, [lmu Waris, 113;
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dengan pasal 2 ayat (2) yang menyatakan bahwa: tiap-tiap perkawinan
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.’
Pencatatan bukanlah suatu hal yang menetukan sah atau tidaknya

suatu perkawinan, namun perkawinan yang sah adalah kalau telah dilakukan

ses u belum
did a tahun
19! p maka
nik agkutan
dik

akibat
per sih utuh
ata | antara
ke langkan
per n talak
raj

2. Kekerabatan (an-Nasb)

3 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2010) , 294;

“ Ibid, 295;

> Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an Suatu Kajian Hukum dengan Pendekatan TafSir
Tematik, 65; .
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Di antara sebab mewarisi harta seseorang yang telah mati kepada
orang yang masih hidup adalah adanya hubungan silaturahmi atau
kekerabatan antara keduanya.

Kekerabatan yaitu hubungan nasabiyah antara pewaris dengan ahli

wa al waris

me , al-usul
(ke
3. M

‘dekaan,

ata secara

ter :an oleh

sy sdaknya
dis

\asarnya

seba 1 sebab

nasabiyah (adanya hubungan kekeluargaan), dan sebab sababiyah
(dikarenakan adanya sebab-sebab tertentu). Kekerabatan termasuk dalam
kategori sebab nasabiyah, sedangkan perkawinan dan wal/a’ merupakan

bagian dari sebab sababiyah.

46 yp -
Ibid, 116;
47 Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an Svatu Kajian Hukum dengan Pendekatan Tafsir
Tematik, 68;
8 Suparman Usman, Figih Mawaris, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 29;
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E. Sebab-Sebab yang Menghalangi untuk Mewarisi

Menurut hukum Islam ada bermacam-macam yang menjadi penghalang

seseorang menerima warisan. Para ulama telah sepakat bahwa yang menjadi

penghalang mendapatkan waris antara lain ialah® :

1. Per

stat
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I s
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1atupun
e vasmingy  taiapy < Avasnan wan s vaans y vaangy eessn serans ansesssss <210 DI8
menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara
terang-terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji hanya
bagi Allah, tetapi kebanyakan mercka tiada mengetahui” (Q.S.
al-Nahl: 75 ).

* Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Trasformatif, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 1997) , 29;

50 Departemen Agama RI, a/-Qur’an, 275,
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2. Pembunuhan

Orang yang membunuh pewaris tidak berhak mendapatkan harta

warisan dari pewaris. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW :

Sl ot atony 55 W 2tadlt " A6 e ade dit . Lo 2.5 2 5574 o o8

ber.

7 bahwa
R. al -

Artinya : “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum

mercka beriman. Sesungguhnya ‘wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.
dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita  mukmin) sebelum  mercka  beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mercka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan
izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

5! Abu Isa, Muhammad Bin Isa Bin Saurah At Tirmizi, Sunan At-Tirmizi Juz IV (Beirut, Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt ), 370;
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perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran” (Q.S. al- Bagarah : 221).*

4. Murtad

Orang yang murtad tidak ada lagi hak untuk mewarisi harta dari

ke Hadist
R
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(mafqud). Dan yang menyatakan mati tersebut harus dengan putusan

hakim.**

52 Departemen Agama RI, A/-Qur’an, 35;
53 Abu Isa, Muhammad Bin Isa Bin Saurah At Tirmizi, Juz IV (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, tt ), 369;

34 1dris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992),
114,
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F. Asas-Asas dalam Kewarisan
Dalam hukum Islam terdapat asas-asas hukum yang diambil dari al-Qur’an
dan as-Sunnah yang berkaitan dengan sifat peralihan harta dari pewaris kepada

ahli waris, yaitu:

1. Asa
sesuatu
dilu 1 harta
orar sendiri
mern i waris
atau d yang
men 1inggal
dun: ‘etapan
Alla nya.”’
limana

terc

a. Dari segi peralihan harta

b. Dari segi jumlah pembagian

55 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 17,
56 Idris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam, 119;
57 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 19;
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c. Dari segi kepada siapa harta itu beralih®

Asas Bilateral

Asas bilateral dalam kewarisan Islam mengandung arti bahwa harta

war  * v+ - e e . * “Yasikan
bah k garis
ker: kerabat
ket

mat al-
Nis: aki dan
pere Dalam
sist urunan
patr . Islam
lebi dalam
mer
Asa

Asas individual dalam hukum kewarisan Islam adalah hak setiap ahli
waris (secara individu) untuk memperoleh bagian yang didapatnya tanpa
terikat oleh ahli waris lainnya.® Harta warisan dapat dibagi-bagi untuk

dimiliki secara perorangan. Seluruh harta warisan dihitung dan dinyatakan

%8 Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam, 36;
% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 20;
% Ibid,37;
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dalam suatu nilai yang bisa dibagi, kemudian dibagikan kepada setiap ahli
waris yang berhak sesuai dengan kadar bagian masing-masing.*
Asas individual ini diterapkan dalam sistem kewarisan Islam, agar

tidak ada harta milik orang lain yang termiliki secara aniaya sehingga para

ahl masing-

mg sing ahli

wa | bagian
yai

giannya

mn yang

waris

Setelah perhitungan harta warisan selesai dilakukan, maka masing-
masing ahli waris berhak menerima bagian warisannya sesuai dengan
hasil perhitungan tersebut. Dalam hal ini para ahli waris termasuk

sebagai orang yang mempunyai ahliyyatul wujub. Artinya mereka

8" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 21;
2 mbid.;
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semua berhak menerima bagian masing-masing, akan tetapi belum
tentu boleh men‘asarrufkannya sendiri.
c. Pentasarrufan harta yang diperoleh dari bagian warisan

Setiap individu dari para ahli waris dalam hal ini berhak untuk

harta

ipunyai

untuk

I-Nisa’

;1 ra laki-
L ing tua
d 1 yang
d n pada
a i waris
s sesuai

dengan ketentuan bahwa éetiap manusia sebagai individu mempunyai
kemampuan untuk menerima hak dan menjalankan kewajiban.
4. Asas Keadilan
Asas keadilan atau keseimbangan dalam kewarisan Islam

mengandung arti bahwa batasan keadilan bukan semata-mata terbatas pada

& Ibid;



jumlah harta yang diperoleh ahli waris, akan tetapi keseimbangan antara
hak yang diperoleh seseorang dengan kewajiban yang harus ditunaikannya

serta keseimbangan antara keperluan dan kegunaan dari harta tersebut juga

harus diperhatikan.*
varisan
dale iki hak
yan butkan
dale secara
rinc iki-laki
dan ;audara
laki
'mpuan
terd
a. L seperti
s ipatkan

bagian 1/6 dalam kasus pewaris tidak memiliki ahli waris langsung atau
bapak dan ibu sama-sama mendapatkan 1/6 dalam keadaan pewaris

meninggalkan anak kandung.

Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 23;
, Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an Suatu Kajian Hukum dengan Pendekatan TafSir
Tematik, 75,
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b. Laki-laki mendapatkan bagian dua kali lipat dari yang didapatkan

perempuan. Hal ini dapat dijumpai dalam kasus pewaris meninggalkan

ahli waris seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan atau dalam

kasus pewaris meninggalkan ahli waris seorang saudara laki-laki dan

I

terj.
buk
han
dik:
itu,
dari
dip:
ana

pert

sama dari perbedaan pembagian tersebut.®’

5. Asas Semata Akibat Kematian

lemang
yerbeda
1 tidak
i juga
1 sebab
:mpuan
1 dapat
bagian
n atas

adalah

Asas ini berarti bahwa harta seseorang tidak dapat beralih depada

orang lain dengan nama waris selama yang mempunyai harta masih hidup.

% mid;

¢ Munawir Sjadjali, dkk, Polemik Rektualisasi Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka Punjimas,

1988), 125;
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Ketentuan kewarisan dalam Islam hanya akan terjadi jika pewaris telah

meninggal dunia dan ahli waris dalam keadaan hidup pada saat

meninggalnya pewaris tersebut.

Menurut jumhur Ulama’ meninggalnya pewaris ada 3 macam

ken

t

t

1ksikan

yutusan
am dua
| sudah

-uatkan

hukmi,
orang

. dapat

digali dari penggunaan kata “waratsa”, dari keseluruhan pemakaian kata

tersebut terlihat bahwa peralihan harta berlaku setelah yang mempunyai

harta itu telah meninggal dunia.*®

% Fatchur Rahman, Jlmu Waris, 79;
% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 28;



